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Effect of Company Size, Profitability, Leverage, Liquidity and Ownership
Structure of the External Party Towardinternet Financial and Sustainability
Reporting (IFSR)

Hesti Amelia Rizkiyah*
Faculty of Economics Universitas Andalas
hestiameliarizkiyah@rocketmail.com

‘ huri Hamidi
Faculty of Economics Universitas Andalas
hamidi.masyhuri@gmail.com

ABSTRACT

Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR) was voluntary disclosure.
With no specific regulations on IFSR, some companies disclosed its informations
about financial, sustainability, products, etc at company’s website independenly.
Its website could interest investor, creditor, and internet user to know more about
the company. The objective of this research was to test and analyze the factors
that affected the voluntary disclosure by IFSR Index. Firm size, profitability,
leverage, liquidity, and outside ownership were the independent variables of this
research. The samples of this research were 12 food and beverage companies
listed at Indonesia Stock Exchange during 2009 till 2012 that had been selected by
using purposive sampling method. Hypothesis testing is performed using multiple
linear regression analysis using SPSS (Statistical Program for Social Science). The
result of this research revealed that profitability and outside ownership influenced
Internet Financial and Sustainability Reporting. Big companies and profitable had
a good reporting information system and leaned to have the resources to produce
more information,

Keywords: Company Website, Information, Internet Financial, Sustainability
Reporting, Voluntary Disclosure
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Abstract

Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR) was voluntary disclosure. With no
specific regulations on IFSR, some companies disclosed its informations about financial, sustainability,
products, etc at company’s website independenly. Its website could interest investor, creditor, and
internet user to know more about the company. The objective of this research was to test and analyze
the factors that affected the voluntary disclosure by IFSR Index. Firm size, profitability, leverage,
liquidity, and outside ownership were the independent variables of this research. The samples of this '
research were 12 food and beverage companies listed at Indonesia Stock Exchange during 2009 till
2012 that had been selected by using purposive sampling method. Hypothesis testing is performed
using multiple linear regression analysis using SPSS (Statistical Program for Social Science). The
result of this research revealed that profitability and outside ownership influenced Internet Financial
and Sustainability Reporting. Big companies and profitable had a good reporting information system
and leaned to have the resources to produce more information. |

Key words: company website, information, infernet financial, sustainability reporting, voluntary
disclosure.

PENDAHULUAN 55

Seiring dengan cepatnya kemajuan zaman, dimana seluruh perusahaan- perusahaan yang ada
dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dengan menggunakan media informasi seperti internet
yakni dengan memberikan informasi yang cepat, terpercaya, dapat diandalkan dan murah. Dalam |
perusahaan, internet dapat dipergunakan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang |
perusahaan tersebut dengan membuat website perusahaan. Informasi yang diberikan dalam website
perusahaan biasanya adalah produk atau jasa yang diberikan perusahaan, profil perusahaan, visi misi
perusahaan, lowongan kerja, laporan keuangan perusahaan dan laporan tahunan perusahaan.
Penggunaan internet di masa kini dan masa depan akan menjadi alat persaingan antar perusahaan
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karena internet dinilai sebagai suatu kebutuhan untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat
(Almilia, 2009).

Perkembangan teknologi informasi sangat membantu perusahaan untuk mengungkapkan
informasi perusahaan melalui internet dimana internet menawarkan berbagai keunggulan yang tidak
dimiliki oleh media lain antara lain reaftime, low cost, borderless, lebih cepat dan memungkinkan
adanya interaksi yang tinggi (Eman Sukanto,2011:81). Salah satu peranan internet dengan
menampilkan Informasi perusahaan dalam website yang dapat bersifat statis seperti visi dan misi
perusahaan, pimpinan, produk, alamat usaha dan sebagainya, di samping itu melalui website
perusahaan dapat menyajikan informasi yang lebih dinamis dan diperbaharui secara berkala seperti
informasi tentang keuangan, berita perusahaan (mews), topik aktual (highlights), artikel ataupun
promosi produk dan jasa perusahaan. Dengan keberadaan sebuah website perusahaan, tentunya
perusahaan berharap proses publikasi dan komunikasi dengan pihak-pihak terkait menjadi lebih lancar.
Di samping itu diharapkan dapat memberikan citra yang baik bagi perusahaan sehingga menarik
investor, Adanyalnternet Financial Reporting, perusahaan dapat dengan mudah memberikan informasi
kepada pihak internal maupun masyarakat khususnya pihak eksternal pengguna laporan keuangan.
Oleh karena itumudahnya Infernet Financial Report yangdapat diakses oleh masyarakat banyak, maka
Internet Financial Reporting tidak dapat dianggap remeh tetapi justru dirasa penting guna
keberlanjutan perusahaan(membuat image positif perusahan di masyarakat).

Suatu laporan tahunan akan dapat menjadi dasar yang berguna dalam pengambilan keputusan
dengan cara membuat kriteria pengungkapan informasi.Informasi yang diungkapkan dalam laporan
keuangan tahunan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandaiory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluniarvdisclosure). Pengungkapan wajib merupakan
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Selanjutnya,
pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan secara sukarela oleh
perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Feliana, dkk., 2007 : 2). Salah satu
informasi yang bersifat sukarela adalah informasi pertanggung jawaban sosial perusahaan yang
dituangkan dalam sustainability reporting. Sustainabilityreporting adalah pelaporan mengenai
kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, kinerja organisasi serta produknya dalam konteks
sustainabledevelopment. Dengan demikian sustainability reporting meliputi pelaporan keberlanjutan
perusahaan mengenai ekonomi, lingkungan, dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisasiMaka

, dapat disimpulkan bahwa penyajian informasi baik keuangan maupun informasi pertanggung jawaban
sosial perusahaan dengan menggunakan teknologi internet disebut Infernet Financial and
SustainabilityReporting (IFSR). Diharapkan dengan adanya IFSR ini dapat membantu kelangsungan
sebuah perusahaan dalam beroperasi sesuai dengan tuntutan zaman.

Penelitian ini merupakan gabungan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Almilia
(2008) dan Lukito (2013) berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas perusahaan, leverage serta struktur kepemilikan pihak luar merupakan variabel yang
menunjukkan adanya pengaruh tingkat pengungkapan sukarela perusahaan terhadap indeks TFSR
(Internet Financial and Sustainability Reporting). Oleh karena itu penulis mengambil lima faktor
variabel yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur kepemilikan pihak
luar untuk melihat kinerja manajemen perusahaan.Objek penelitian yang dipilih adalah perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009 hingga 2012 Penelitian
mengenai penggunaan teknologi internet dalam penyajian informasi perusahaan merebak pada dua
dekade terakhir.Kondisi ini menjadi salah satu pertimbangan penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Strukiur
Kepemilikan Pihak Luar terhadap InternetFinancial and Sustainability Reporting (IFSR)”.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalahApakah ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, likuiditas dan struktur kepemilikan pihak luar  mempunyai pengaruh terhadap
InternetFinancial and Sustainability Reporting ?




TINJAUAN LITERATUR DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Teori Pengungkapan Sukarela

Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan melalui media website adalah merupakan
kategori pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan.Beberapa teori dapat digunakan
untuk menjelaskan pengungkapan sukarela yaitu teori keagenan, signaling theory dan analisa biaya —
manfaat. Teori keagenan memberikan pemahaman dan analisa insentif pelaporan keuangan. Teori
keagenan menyatakan bahwa dengan adanya asimetri informasi, manajer akan memilih seperangkat
kebijakan untuk memaksimalkan kepentingan manajer sendiri. Beberapa penelitian menguji bagaimana
masalah teori keagenan dapat dikurangi dengan meningkatkan pengungkapan, Ball (2006) menyatakan
bahwa peningkatan transparansi dan pengungkapan akan memberikan kontribusi untuk menyelaraskan
kepentingan manajer dan pemegang saham. Sehingga dapat disimpulkan, dalam teori keagenan,
pengungkapan sukarela adalah merupakan mekanisme untuk mengendalikan kinerja manajer dan
mengurang terjadinya asimetri informasi dan memonitor biaya keagenan,

Signalling theory dapat digunakan untuk memprediksi kualitas pengungkapanperusahaan, yaitu
dengan penggunaan internet sebagai media pengungkapan perusahaan dapatmeningkatkan kualitas
pengungkapan.Gray dan Roberts (1989) menguji persepsi biaya danmanfaat dari pengungkapan
sukarela.Gray dan Roberts (1989) menunjukkan terdapat Smanfaat dan 2 biaya dari pengungkapan
sukarela yang dilakukan perusahaan multinasional dilnggris. Lima manfaat pengungkapan sukarela
meliputi: (1) memperbaiki reputasi perusahaan,(2) menyajikan informasi yang dapat menghasilkan
keputusan investasi yang lebih baik bagiinvestor, (3) memperbaiki akuntabilitas, (4) memperbaiki
prediksi risiko yang dilakukan olehinvestor, dan (5) menyajikan kewajaran harga saham yang lebih
baik. Sedangkan biaya daripengungkapan sukarela meliputi: (1) biaya competitive disadvantage, dan
(2) biaya untukmengumpulkan dan memproses data.Selain itu ada juga teori yang berhubungan dengan
pengungkapan sukarela yakni legitimacy theory, stakeholder dan asimetri informasi.

Tentang legitimacy theory terdapatlegitimasi masyarakat yang merupakan faktor strategi bagi
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal itu,dapat dijadikan sebagai
wahana untuk mengkonstruksikan strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan
diri dalam lingkungan masyarakat yang semakin maju. Stakeholder pada dasarnya dapat
mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi
yang digunakan perusahaan. Oleh karena itu, power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power
yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Power tersebut berupa
kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga kerja).
Akses terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan
untuk mempengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000 dalam
Ghozali dan Chariri, 2007). Oleh karena itu, ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang
penting perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder.

Pada teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi
untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder
kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).Banyak penelitian berusaha merumuskan
siapa saja yang termasuk ke dalam stakeholder primer dan sekunder. Stakeholder primer terdiri dari
pemilik, karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok stakeholder publik, Sedangkan yang termasuk
ke dalam stakeholder sekunder adalah media dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan cakupan
yang lebih luas (webb, Cobem, Nart, dan Wood; 2009).Jika tekanan dari stakeholder sangat kuat dan
berpengaruh terhadap kontinuitas serta kinerja perusahaan, maka perusahaan harus bisa menyusun
kebijakn dan program-program kebijakan dan lingkungan yang terarah dan terintegrasi (Aji Prasetyo,
2001).




Pada asimetri informasi dimanapihak manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik
(pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Laporan keuangan dimaksudkan untuk
digunakan oleh berbagai pihak, termasuk manajemen perusahaan itu sendiri. Namun yang paling
berkepentingan dengan laporan keuangan sebenarnya adalah para pengguna eksternal (diluar
manajemen). Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena
kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya. Para pengguna internal (para
manajemen) memiliki kontak langsung dengan entitas atau perusahannya dan mengetahui
peristiwa-peristiwa signifikan yang terjadi, sehingga tingkat ketergantungannya terhadap informasi
akuntansi tidak sebesar para pengguna eksternal. Situasi ini akan memicu munculnya suatu kondisi
yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Yaitu suatu kondisi di mana ada
ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi

(prepaper) dengan pihak pemegang saham dan stakeholder pada umumnya sebagai pengguna
informasi (user).

Internet Financial and Sustainability Reporting

Internet  Financial Reporting adalah suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk
mencantumkan laporan keuangannya melalui internet, yaitu melalui website yang dimiliki perusahaan.
Literatur akuntansi yang ada menyatakan bahwa IFR dikenal sebagai pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure), bukan karena isi pengungkapannya tetapi karena alat yang digunakan. Menurut
PSAK no 1 (Revisi tahun 2009) perusahaan di Indonesia memiliki kebebasan untuk menyajikan
terpisah dari laporan keuangan laporan tentang lingkungan hidup dan nilai tambah (value added).
Munculnya kesadaran perusahaan untuk menjaga hubungan baik dengan para stakeholdernya, telah
mendorong perusahaan-perusahaan melakukan aktivitas yang memaksimalkan manfaat dengan

meminimalkan dampak negatif bagi mereka. Aktivitas-aktivitas tersebut tercermin dalam sustainability
reporiing.

Salah satu penelitian terkait dengan internet financial reporting di Indonesia dilakukan oleh
Sasongko dan Luciana (2008a), yang menguji kualitas pengungkapan informasi pada website industri
perbankan yang go public di BEL Dengan menggunakan indeks yang dikembangkan oleh Cheng,
Lawrence dan Coy (2000) dan sampel 19 industri perbankan, Sasongko dan Luciana (2008a)
memberikan bukti bahwa adanya keberagaman pengungkapan informasi pada website industri
perbankan di Indonesia. Temuan lain dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak banyak
websife industri perbankan yang mengoptimalkan pemanfaatan teknologi internet yang sebagai sarana
pengungkapan informasi perusahaan, dan hanya menampilkan informasi tentang produk-produk
perbankan saja. Sedangkan penelitian terkait dengan sustainability reporting pada website perusahaan
dilakukan oleh Sasongko dan Luciana (2008b), dan memberikan bukti bahwa dari 54 sampel hanya 10
sampel saja yang menyajikan sustainability reporting pada menu utama website, dan rendahnya
kuantitas dan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan terkait dengan informasi keberlanjutan
perusahaan (sustainability reporting).

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diatas dapat diringkas ke dalam tabel, sebagai berikut :

Ringkasan Penelitian Terdahulu

I No | Peneliti (tahun) | Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian




Craven and PengaruhUlkuranP | Dependen : Ukuran perusahaan  berpengaruh
Marston (1999) | erusahaan dan IFR signifikan terhadap pelaporan
Jenis Industri Independen: keuanganmelalui internet. Sedangkan
Terhadap Ukuran  Perusahaan | jenis industri tidak berpengaruh.
Pelaporan dan Jenis Industri
Keuangan Melalui
Internet

2. | Hamny Sri Analisis Dependen : Ulkuran perusahaan, likuiditas, leverage,
Lestari dan Faktor-Faktor IFR reputasi auditor, dan umur listing
Anis C hairiri | Yang Independen: berpengaruh terhadap pelaporan
(2006) Mempengaruhi Ukuran Perusahaan, | keuangan melalui internet (IFR),

Pelaporan Profitabilitas sedangkan profitabilitas dan jenis
Keuangan Melalui | Likuiditas, Jenis industri terbukti tidak berpengaruh
Internet (IFR) Industri, Leverage, terhadap IFR.
dalam Website Reputasi Auditor,
Umur Listing.
No Peneliti Judul Penelitian | Variabel Penelitian Hasil Penelitian
: (tahun)

3. | Mujiyono dan Pengaruh Y=Luas Leverage dan likuiditas berpengaruh
Magdalena Leverage, Pengungkapan positif namun tidak signifikan terhadap
Nany (2006) Likuiditas dan Sukarela luas pengungkapan sukarela, sedangkan

Saham Publik X1 = Leverage saham publik berpengaruh negatif
Terhadap Luas X2 = Likuiditas namun tidak signifikan terhadap luas
Pengungkapan X3 = Saham Publik pengungkapan sukarela.
Sukarela Dalam
Laporan Tahunan
4. | Luciana (2008) | Faktor-Faktor Dependen : Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan

Yang Indeks Pengungkapan | kepemilikan
Mempengaruhi Internet Financial mayoritasmempengaruhitingkatpengung
Pengungkapan And Sustainability kapan sukarela perusahaan. sedangkan
Sukarela “fnfernet | Reporting(IFSR) leverage perusahaan tidak
Financial And Independen: mempengaruhi tingkat pengungkapan
Sustainability Ukuran Perusahaan, sukarela tersebut.
Reporting” Profitabilitas,

Kepemilikan

Mayoritas, Leverage

5. | Arum (2008) Faktor-Faktor Dependen : Profitabilitas dan public ownership

Yang IFR mempunyai pengaruh yang signifikan
Mempengaruhi Independen: terhadap pelaporan keuangan melalui
Pelaporan Profitabilitas, Public | internet. sedangkan ukuran perusahaan,
Keuangan Melalui | Ownership, Ukuran likuiditas, jenis industri, /everage,
Internet (Internet | Perusahaan, reputasi auditor, umur listing, serta
Financial Likuiditas, Jenis Joreign ownership tidak berpengaruh
Reporting) Dalam | Industri, Leverage, terhadap pelaporan keuangan melalui
Website Reputasi Auditor , internet.
Perusahaan Unwir Listing,

Foreign Ownership.

6. | Mellisa Faktor-Faktor Y=IFR Ukuran perusahaan, profitabilitas,
Prasetya dan Yang X 1= Ukuran likuiditas, leverage, dan umur
Soni Agus Mempengaruhi perusahaan perusahaan berpengaruh secara
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X5 = Jenis Industri
X6 = Umur listing
Perusahaan

X7 = Ukuran Auditor

Irwandi (2012) | Pelaporan X2= Profitabilitas signifikan terhadap IFR.
Keuangan Melalui | X3= Likuiditas
Internet Pada Xd= Leverage
Perusahaan X5= Umur Listing
Manufaktur di BEI

7. | Yulia Analisis Y=IFR Faktor yang berpengaruh terhadap IFR
Anggraini, Faktor-Faktor X1=Ukuran yaitu ukuran perusahaan Sedangkan
Fitrizal, Dessy | Yang perusahaan profitabilitas, leverage, reputasi auditor
Haryani (2012) | Mempengaruhi X2=Profitabilitas dan umur listing tidak berpengaruh

Pelaporan X3= Leverage terhadap IFR pada Industri Perbankan
Keuangan X4=Reputasi auditor | yang terdaftar di BEL
Terhadap Internet | X5=Umur listing
(IFR) Dalam
Website
Perusahaan

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian

. {tahun)

8. | Yosafat Puji Faktor- Faktor Dependen : Ukuran perusahaan dan leverage yang
Lukito dan Yang Indeks (IFSR) berpengaruh terhadap pengungkapan
Yulius Kurnia Memengaruhi Independen: sukarela yang terkandung dalam indeks
Susanto (2013) | Pengungkapan Ukuran perusahaan, IFSR, Sedangkan ROE likuiditas, status

Sukarela Internet | Return on equity, perusahaan, profitabilitas dan struktur
Financial And Leverage,Likuiditas,S | kepemilikan pihak luar tidak
Sustainability tatus Perusahaan, berpengaruh terhadap pengungkapan
Reporting Profitabilitas dan sukarela yang terkandung dalam indeks
Struktur kepemilikan | IFSR.
pihak luar

9. | Indri Kartika Karakteristik Y=IFSR Ukuran perusahaan, profitabilitas dan
dan Apsarida Perusahaan X 1= Ukuran ukuran auditor mempunyai pengaruh
Mila Puspa Sebagai Perusahaan positif signifikan terhadap IFSR,
(2013) Determinan X2= Profitabilitas leverage mempunyai pengaruh positif

Internet Financial | X3 = Leverage tidak signifikan. Sedangkan struktur

and Suistainability | X4 = Struktur kepemilikan dan umur listing

Reporting Kepemilikan Pihak mempunyai pengaruh negatif signifikan,
Luar akan tetapi jenis industri mempunyai

pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap TFSR.

Sumber : Disarikan dari artikel yang dijadikan referensi

Uluran Perusahaan terhadapluternetFinancial and Sustainability Reporting

Ukuran perusahaan adalah faktor penentu penting dalam pengungkapan perusahaan Ukuran
perusahaan dapat dinyatakan dalam total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total
asset, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Ketiga
variabel ini dapat digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa




besar perusahaan tersebut. Perusahaan besar memiliki agency cost yang besar karena perusahaan besar
harus menyampaikan pelaporan keuangan yang lengkap kepada shareholders sebagai wujud
pertanggungjawaban manajemen, Terdapat beberapa argumentasi yang mendasar hubungan ukuran
perusahaan dengan tingkat pengungkapan. Wallace, Naser dan Mora (1997) memberikan bukti bahwa
tingkat pengungkapan berhubungan postif dengan ukuran perusahaan. Riset yang dilakukan oleh
Ettredge et al. (2001), Desbrecery ef al. (2002), Xiao et ol (2004), Pervan (2004), Trabelsi etal.
(2008), dan Almilia (2010) juga memberikan bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
IFSR. Dari hasil penelitian diatas dapat dimunculkan hipotesis pertama untuk penelitian ini yaitu:

H; = Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadaplnternetFinancial

and Sustainability Reporting.
Profitabilitas terhadaplnfernetFinancial and Sustainability Reporting

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan, yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan perusahaan. Laba yang dihasilkan
perusahaan berasal dari penjualan dan investasi yang dilakukan perusahaan (Sudarmadji & Sularto,
2007). ROE merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas sejumlah ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan (Amalia, 2005). Hubungan antara ROE dan pengungkapan sukarela adalah
bahwa perusahaan yang mempunyai ROE besar akan cenderung mengungkapkannya dalam laporan
tahunan sebagai berita baik yaitu agar pasar atau masyarakat mengetahui bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba yang besar dari modalnya (Amalia, 2005). Hal lain yang mendukung hubungan
postif antara tingkat pengungkapan sukarela dengan profitabilitas adalah adanya sumber daya
keuangan yang lebih besar bagi perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggiuntuk
menyajikan pengungkapan lain selain yang diwajibkan (sukarela). Riset yang dilakukan oleh Oyere et
al. (2003) pada 229 perusahaan yang terdaftar di New Zealand dan Almilia (2008) memberikan bukti
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap IFSR. Dari hasil-hasil penelitian diatas dapat
dimunculkan hipotesis kedua untuk penelitian ini yaitu :

Hj= Profitabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap InfernetFinancial and

Sustainability Reporting
Leverage terhadaplnternetFinancial and Sustainability Reporting

Leverage merupakan kemampuan jangka panjang perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
(Ross ef al., 2009). Dalam keadaan ini perusahaan dinilai kemampuannya untuk mehinasi kewajiban
jangka panjang maupun jangka pendeknya saat perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi tingkat
leverage sebuah perusahaan, berarti semakin tinggi pula hutang perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memiliki proporsi hutang lebih besar dalam struktur permodalannya, maka kebutuhan informasi
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya oleh kreditur akan lebih tinggi. Salah
satu cara untuk menyediakan informasi tersebut yaitu dengan melakukan pengungkapan keuangan
maupun non keuangan melalui websife perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh teori agensi
yang menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk
meningkatkan pengungkapan sukarela kepada pemangku kepentingan baik berupa media pengungkapan
tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi perusahaan melalui websife perusahaan
(Jensen and Meckling, 1976). Akan tetapi menurut Sembiring (2005) menjelaskan bahwa leverage yang
tinggi akan mengurangi pengungkapan agar tidak menjadi sorotan bagi para debtholders Penelitian
vang dilakukan oleh Ismail (2002), Lestari dan Chariri (2012), dan Kusumawardhani (2011)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela melalui internet.
Sementara penelitian Oyelere ef al,(2003) dan Marston (2003), menemukan bukti empiris bahwa
leverage tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela melalui internet. Dari hasil-hasil penelitian diatas
dapat dimunculkan hipotesis ketiga untuk penelitian ini yaitu :
H3 = Leverage mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap InternetFinancial and

Sustainability Reporting.




Likuiditas terhadapirferneiFinancial and Sustainability Reporting

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek. Keadaan yang kurang atau tidak likuid kemungkinan akan menyebabkan perusahaan tidak
dapat melunasi utang jangka pendek pada tanggal jatuh temponya.Menurut Oyelere et af (2003) dalam
Hanny dan Chariri (2007) perhatian para regulator dan investor terhadap status going concern
perusahaan akan memotivasiperusahaan dengan likuiditas tinggi untuk melakukan TFR agar informasi
mengenai tingginya likuiditas perusahaan diketahui banyak pihak.Penelitian tentang hubungan antara
rasio likuiditas dengan luas pengungkapan telah dikemukakan oleh Cooke (1989) dalam fitriani (2001).
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio likuiditas mempunyai hubungan positif dengan
luas pengungkapan. Kondisi perusahaan yang sehat, yang antara lain ditunjukkan dengan tingkat
likniditas yang tinggi, berhubungan dengan pengungkapan yang lebih luas. Hal tersebut didasarkan
pada ekspektasi bahwa perusahaan yang secara keuangan kuat, akan cenderung untuk mengungkapkan
lebih banyak informasi. Karena ingin menunjukkan kepada pihak eksternal bahwa perusahaan tersebut
kredibel. Dari hasil-hasil penelitian diatas dapat dimunculkan hipotesis keempat untuk penelitian ini
yaitu:

H4 = Likuiditas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap InternetFinancial and
Sustainability Reporting.

Struktur Kepemilikan Pihak Luar (Oustide Ownership) terhadapInternetFinancial and
Sustainability Reporting

Pengungkapan dalam laporan tahunan dapat dipandang sebagai upaya untuk mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik, Ada potensi konflik kepentingan antara manajemen
dan pemilik dalam halnya luas pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan
tahunan. Semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, semakin besar pula tekanan yang dihadapi
perusahaan dalam mengungkapkan informasi lebih banyak dalam laporan tahunannya (Amalia, 2005).
Tipe kepemilikan perusahaan adalah perbandingan jumlah antara pemegang saham publik dengan yang
dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan menjual sahamnya untuk mendapatkan modal. Semakin banyak
saham yang dijual di masyarakat semakin banyak pula saham yang beredar dimasyarakat (Sudarmadji
& Sularto, 2007). Teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan saham
peruszhaan, perusahaan diekspektasikan akan mengungkapkan informasi lebih banyak yang bertujuan
untuk mengurangi biaya keagenan. Konflik keagenan semakin besar bagi perusahaan yang memiliki
penyebaran kepemilikan saham perusahaan (Almilia,2008). Penelitian Almilia (2008) menunjukkan
adanya pengaruh struktur kepemilikan pihak luar (outside ownership) terhadap pengungkapan
sukarela. Beberapa penelitian (Chau dan Gray, 2002; Eng dan Mak, 2003; dan Ghazali dan Weetman,
2006) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan. Chau dan Gray (2002), menguji perusahaan-perusahaan di Hongkong dan Singapura,
menunjukkan hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan pihak luar (outside ownership)
dengan tingkat pengungkapan sukarela. Dari hasil-hasil penelitian diatas dapat dimunculkan hipotesis
kelima untuk penelitian ini yaitu :

Hs= Struktur kepemilikan pihak luar mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

InternetFinancial and Sustainability Reporting.

Model Kerangka Pemikiran




METODE FENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam Penelitian ini adalah Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2009-2012. Sedangkan, sampel dalam penelitian adalah perusahaan food
and beverage yang memiliki website perusahaan untuk melaporkan baik informasi keuangan maupun
informasi non keuangan perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Berdasarkan teknik purposive samplingtersebut, maka diperoleh sampel sejumlah 12 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur
dalam suatu skala numerik (angka). Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Jndonesian Capital Market Directory (JCMD), Indonesia Stock Exchange (IDX)
Fact, Website perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI) Berbagai artikel, jurnal, dan beberapa
penelitian terdahulu dari berbagai sumber mengenai perusahaan food and beveragepada tahun
2009sampai 2012. Data sekunder yaitu data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber yang telah ada dan didapatkan dari suatu badan atau instansi resmi.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian dari berbagai sumber yang sudah terpublikasi
secara resmi dan telah dicantumkan dalam daftar pustaka. Tahap pertama pengumpulan data dimulai
dengan melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari berbagai buku ilmiah, jurnal dan
bacaan-bacaan yang berhubungan dengan penelitian. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan
observasi website perusahaan selama periode pengamatan yakni dari tahun 2009 sampai 2012.

Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependen), variabel bebas (independen).Indeks
pengungkapan sukarela Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR) yang terdiridari 2
komponen dan masing-masing diberi bobot50%. Pengukuran variabel dependen yang
menggunakanlFSR seperti ini diadopsi dari penelitianyang dilakukan oleh Almilia (2008).Periode
observasiindeks IFSR ini dilakukan padabulan desember 2013 — maret 2014.Kedua komponen
indeksIFSR terdiri dari pertama, Indeks Infernet Financial Reporting memiliki empat komponen
penilaianyaitu isi, ketepatwaktuan, teknologi dan user support.Masing-masing komponen penilaian

ters;but_akan dijelaskan N — gebagal l:_uerlkut: (1) Isi, dalam'kategornm
meliputi kompaonen informasi  keuangan seperti laporan
neraca, rugi laba, arus kas, perubahan posisi keuangan serta
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Ukuran Perusahaan
Profitabilitas
Internet Financial and
Leverage Sustainability Reporting (1FSR)
Likuiditas
Struktur Kepemilikan




laporan keberlanjutan perusahaan. Informasi keuangan yang diungkapkandalam bentuk Aumi memiliki
skor yang tinggi dibandingkan dalam format pdf, karena informasidalam bentuk Afm! lebih
memudahkan pengguna informasi untuk mengakses informasi keuangan tersebut menjadi lebih
cepat.Bobot untuk indeks isi adalah 40%; (2) Ketepatwaktuan, ketika website perusahaan dapat
menyajikan informasi yang tepat waktu, maka semakin tinggi indeksnya.Bobot untuk indeks
ketepatwaktuan adalah 20%; (3) Pemanfaatan Teknologi, komponen ini terkait dengan pemanfaatan
teknologi yang tidak dapat disediakan oleh media laporan cetak serta penggunaan media teknologi
multimedia, analysis tool, fitur-fitur lanjutan (seperti implementasi “Intelligent Agent” atau XBRL).
Bobot untuk indeks pemanfaatn teknologi adalah 20%; (4) User Support, indeks website perusahaan
semakin tinggi jika perusahaan mengimplementasikan secara optimal semua sarana dalam website
perusahaan seperti: media pencarian dan navigasi/search and navigation fools (sperti FAQ, links to
homepage, site map, site search). Bobot untuk indeks wser support adalah 20%. Kedua, indeks
Internet  Susiainability  Reporting  menggunakan  item-item yang  diterbitkan  dalam
www.junglerating.com tahun 2005 yang terdiri dari 21 item.Pengukurannya dilakukan seperti yang
pernah dilakukan oleh Almilia (2008).Variabel ini diukur dengan prosentase dari total
sustainabilityreporting pada website perusahaan dibagi dengan total pengungkapan yang
dipersyaratkan yaitu 21 item.Pengukurannya adalah dengan memberi skor 1 apabila ketentuan dalam
indeks tersebut ada dalam website perusahaan, jika tidak maka 0.(Almilia, 2008).

Variabel independen yang diperoleh selama 4 tahun (2009 sampai 2012) akan dirata-rata.

Adapun pengukuran untuk tiap variabel independen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Ukuran perusahaan adalah indikator suatu perusahaan dikatakan sebagai perusahaan besar
atau kecil atau sedang. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat seberapa besar
kekayaan perusahaan. Cara pengukurannya yaitu melihat logaritma natural dari total aset
perusahaan (Almilia, 2008), Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan variabel
yang dirumuskan sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan =Log (Nilai BukuTotal Asset)

2) Profitabilitas yang diukur dengan Refurn on equity merupakan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba atas sejumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan. Return on equity sendiri
didapat dari laba bersih setelah pajak dibagi total ekuitas perusahaan (Almilia, 2008), Variabel
ini diproksikan dengan Return On Equity (ROE) yang dirumuskan sebagai berikut :

ROE =

3) Leverage merupakan seberapa besarkemampuan perusahaan dalam  membayar
utangutangperusahaan dengan menggunakan aktivanya.Pengukuran leverage menggunakan
totalkewajiban dibagi total aktiva (Amalia, 2005), Variabel ini dirumuskan sebagai berikut :

DAR =

4) Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalammelakukan kewajiban jangka pendeknya
denganmenggunakan aktiva lancarnya. Pengukuran untuklikuiditas menggunakan rasio lancar,
yaitu asset lancar dibagi liabilitas lancar (Fitriany, 2001), Variabel ini dirumuskan sebagai
berikut :

CR =

5) Struktur kepemilikan pihak luar adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki cleh
publik dan pihak luar selain manajemen perusahaan. Variabel struktur kepemilikan pihak luar
diukur dengan saham yang dimiliki non manajemen dibagi dengan total saham perusahaan yang
ditempatkan dan disetor penuh (Almilia, 2008).variabel struktur kepemilikan pihak luar
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :
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MAJOR =
Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t dan uji F yang dioperasikan dengan spss.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
IFSR 48 2027 44.68 | 36.4260 7.42387
LNTA 48 8.84 13.73 | 11.9623 1.12764
ROE 48 04 3.24 3383 51299
DAR 48 16 .89 4575 16362
CR 48 00 6.33 2.0015 1.35422
MAJOR 48 3.79 67.07| 26.7983 18.32572
Valid N 48
(listwise)

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 48 sampel yang terdiri dari 12
perusahaan, rata-rata variabel dependen IFSR sebesar 36.2276 dengan standar deviasi sebesar
7.42890. hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi IFSR.
Standar deviasi (simpangan baku).merupakan variasi sebaran data. Semakin kecil nilai sebarannya
berarti variasi nilai data semakin sama dan semakin besar nilai sebarannya berarti data semakin
bervariasi.Hasil analisis statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa banyak perusahaan belum
menggunakan secara maksimal website yang dimiliki untuk menginformasikan baik kinerja keuangan
perusahaan ataupun laporan keberlanjutan perusahaan (sustainability reporting). Hal ini ditunjukkan
nilai maksimum indeks internet financial and sustainability reporting sebesar 44..68%. Berdasarkan
observasi pada website perusahaan sebagian besar perusahaan hanya mengupload laporan keuangan
perusahaan dalam bentuk pdf, sama seperti yang disampaikan perusahaan ke bursa efek Indonesia.
Padahal kalau perusahaan tersebut menggunakan format HTML untuk mengupload informasi akan
memiliki skor indeks yang lebih tinggi . Hal ini dapat dikatakan banyak sekali perusahaan yang belum
memanfaatkan teknologi yang disediakan oleh media internet untuk menginformasikan kepada
pengguna informasi seperti multimedia technology, analysis tools, dan XBRL. Maka ,dapat
disimpulkan bahwa standar deviasi yang paling besar terdapat pada variabel Tndependen MAJOR,
sedangkan yang paling kecil adalah DAR yang artinya variabel MAJOR mempunyai sebaran data yang
paling bervariasi, sedangkan pada variabel DAR sebaran datanya bisa dikatakan hampir sama.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil Uji One-Sample Koimogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 48

11




Normal Parameters®,b ~ Mean .0000000

Std. Deviation 5.53504026
Most Extreme Absolute 132
Differences Positive 107

Negative =132
Kolmogorov-Smirnov Z 914
Asymp. Sig. (2-tailed) 374

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18

Dari tabel di atas dapat dilihat diperoleh hasil pengujian nilai K-S adalah 0.914 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.374 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi
normal, karena nilai signifikasinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.Dengan mengambil dasar
keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolonearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coeflicients?
Model Standardized Collinearity Statistics
Unstandardized Coefficients | Coefficients Tolerance | VIF
B Std. Error Beta T Sig.

(Constant) 33.225 14.868 2.235 031

LNTA 527 1.187 .080 444 .659 407 2.457
ROE 5.826 1.872 .403 3.112 .003 791 1.265
DAR -14.617 7.349 -.322 -1.989 .053 504 1.982
CR -1.791 971 -.327 -1.844 072 421 2.373
MAJOR .194 .056 479 3.449 .001 687 1.455

a. Dependent Variable: IFSR
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18

Dari hasil tabel hasil uji multikolinearitas di atas dapat diketahui bahwa semua variabel
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independen pada setiap model nilai Tolerance Valuelebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada
variabel independen pada model penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summaryb
J Adjusted R|Std. Error of the|Durbin-Wat
Model (R R Square Square Estimate s0n
1 .666 444 378 5.85524 .597

Sumber: Hasil pengolahan dota dengan SPSS 18

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji Durbin-Watson diatas menunjukkan
nilai 0,597. Nilai 0.597 berada diantara -2 sampai +2 berdasarkan patokan nilai Durbin-Watson
(Santoso, 2000). Hal ini bermakna bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: IFSR

Regrassion Studentized Residual

2 ¥ c i "
-2 A ] 1 =

Regression Standardized Predicted Valus
Berdasarkan hasil grafik scatterplot di atas, terlihat bahwa data (titik) menyebar dengan cukup
merata di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam model penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian Secara Simultan

Hasil Uji Regresi (Uji F)
ANOVAD
Model Sum of
Squares Df Mean Square |F Sig.
T- Regression | 1150.431 5 230.086 6.711 0003
Residual 1439.924 42 34.284
Total 2590.354 47

a. Predictors: (Constant), MAJOR, ROE, CR, DAR, LNTA
b. Dependent Variable: IFSR

Sumber.: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18
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Dari tabel diatas bahwa hasil pengujian secara keseluruhan bahwa diperoleh hasil P Vafue dari

F atau tingkat signifikansi adalah 0,000 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Hj diterima. Ini menunjukkan bahwaterdapat hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara variabel LNTA, ROE, DAR,
CR dan MAJOR dalam pengungkapan sukarela yang tercermin dalam indeks InterneiFinancial and
Sustainability Reporting..

Pengujian Secara Parsial

Hasil Uji Regresi (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Std. Error Beta 3
1 (Constant) 33,225 14.868 2,235 031
LNTA 527 1.187 .080 444 .659
ROE 5.826 1.872 .403 3112 .003
DAR -14.617 7.349 -322 -1.989 053
CR -1.791 971 -.327 -1.844 072
MAJOR 194 .056 479 3.449 .001

a. Dependent Variable: TFSR
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Dari hasil pengujian diatas akan dijelaskan pengaruh

variabel independen secara parsial :

1.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap InternetFinancial and Sustainability Reporting
Hasil analisis uji t untuk variabel LNTA mendapatkan nilai t sebesar 0.444 dengan signifikansi
sebesar 0.659 signifikansi t lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel
LNTA secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela
pada perusahaan food and beverage yang terdafiar di BEL.

Pengaruh profitabilitas terhadap InfernetFinancial and Sustainability Reporting

Hasil analisis uji t untuk variabel ROE mendapatkan nilai t sebesar 3.112 dengan signifikansi
sebesar 0.003 signifikansi t lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel
ROE secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI.

Pengaruh leverage terhadap InternetFinancial and Sustainability Reporting

Hasil analisis uji t untuk variabel DAR mendapatkan nilai t sebesar -1.989 dengan signifikansi
sebesar 0.053 signifikansi t lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel
DAR secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEL

Pengaruh likuiditas terhadap InfernetFinancial and Sustainability Reporting

Hasil analisis wji t untuk variabel CR mendapatkan nilai t sebesar -1.844 dengan signifikansi
sebesar 0.072 signifikansi t lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel CR
secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEL

Pengaruh struktur kepemilikan pihak Inar terhadap InternetFinancial and Sustainability
Reporfing

Hasil analisis uji t untuk variabel MAJOR mendapatkan nilai t sebesar 3.449 dengan
signifikansi sebesar 0.001 signifikansi t lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa
variabel MAJOR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela

14




pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEL

Pembahasan
1.Pengaruh ukuran perusahaan terhadaplnternetFinancial and Sustainability Reporting.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, didapatkan bahwa variabel ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap praktik pengungkapan Internet Financial
andSustainability Reporting (IFSR). Maka dapat disimpulkan variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap IFSR.Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa menurut
teori agensi, perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil.
Tingginya biaya keagenan dikarenakan perusahaan besar memiliki pemegang saham dalam jumlah
banyak dan tersebar luas (Oyelere et al, 2003). Menurut Oyelereet al, (2003), biaya keagenan
tersebut berupa biaya penyebarluasan laporan keuangan, termasuk biaya cetak dan biaya pengiriman
laporan keuangan kepada pihak-pihak yang dituju oleh perusahaan. Untuk itu, perusahaan besar
cenderung melakukan praktik TFSR, dengan tujuan untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Ukuran
perusahaan dapat dijelaskan dengan teori signaling ,agensi dan analisis biaya manfaat hal ini
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dengan pengungkapan membawa keuntungan potensial dari
pengungkapan informasi keuangan yang meningkat dengan biaya agensi.Alasan lain yang disebutkan
oleh Asmoro (2011), perusahaan besar memiliki kemampuan lebih dari segi keuangan untuk membiayai
proses pelaporan informasi keuangan. Selain itu, perusahaan besar memiliki sistem informasi
manajemen yang lengkap dan kompleks, sehingga dapat menyediakan informasi yang lebih baik,
termasuk dengan menggunakan fasilitas internet untuk menyajikan informasi keuvangan dan
nonkeuangan di website perusahaan. Alasan-alasan tersebut yang mendasari perusahaan besar lebih
cenderung melakukan praktik IFSR,

Dalam penelitian ini bagi perusahaan food and beverage baik ukuran perusahaan besar dan
kecil semua perusahaan tetap mengungkapkan laporan sukarela karena disini perusahaan termasuk
dalam sektor “consumer good industry” dimana memproduksi produk untuk dikonsumsi masyarakat
sebagai kebutuhan primer yang diperlukan setiap harinya. Jadi, bagi perusahaan yang perlu
diperhatikan agar selalu mengupdate informasi untuk keberlangsungan kinerja perusahaan. Dimana
terdapat perbedaan, perusahaan besar mendapatkan sorotan banyak pihak, baik dari masyarakat
maupun pemerintah ketimbang perusahaan kecil karena perusahaan besar lebih diawasi oleh
lembaga-lembaga pemerintah sehingga perusahaan tersebut berupaya menyajikan lebih banyak
pengungkapan untuk dapat memenuhi tuntutan pemerintah (Tjakradinata,2000).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Arum (2008) yang meneliti tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan melalui internet (Jnternet Financial
Reporting) dalam website perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas dan
public ownership mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pelaporan keuangan melalui
perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan, likuiditas, jenis industri, Jeverage, reputasi auditor, umur
listing, serta foreign ownership tidak berpengaruh terhadap pelaporan keuangan internet. Akan tetapi
hasil dari penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu (Meek, Roberts dan Gray, 1995;
Zarzeski, 1996, Wallace, Naser dan Mora,1994) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan. Hubungan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan besar yang memiliki sistem informasi pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki
sumberdaya untuk menghasilkan lebih banyak informasi dan biaya untuk menghasilkan informasi
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki keterbatasan dalam sistem
informasi pelaporan. Begitu halnya dengan penelitian oleh fitriani (2001) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kelengkapam pengungkapan
sukarela. Semakin tinggi total asset suatu perusahaan maka semakin tinggi indeks kelengkapan
pengungkapan sukarela tersebut. Serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2002), Lestari dan
Chariri (2005), Almilia (2008), Asmoro (2011) dan Yulius (2013), yang menemukan bukti empiris
adanya pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan informasi secara online
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melalui website perusahaan. Hasil dari penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini.

2.Pengaruh profitabilitas terhadap Internet Financial and Sustainability Reporting.

Hasil pengujian menunjukkan dimana variabel profitabilitas perusahaan yang diukur dengan
return on equity (ROE) memiliki nilai signifikasi sebesar 0.003 (p-value > 0,05) dan koefisien regresi
bernilai positif. Maka semakin ROE bernilai positif yang berarti semakin tinggi rasio ROE
diperusahaan tersebut maka semakin tinggi probabilitas perusahaan untuk mengungkapkan informasi
keuangan melalui website.Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh terhadap praktik pengungkapan Infernet Financial andSustainability Reporting (IFSR).
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ismail (2002), Almilia (2008), Aly ef al., (2009), dan
Asmoro (2011) yang memperoleh bukti empiris bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan informasi perusahaan melalui internet. Profitabilitas merupakan indikator pengelolaan
manajemen yang baik, sehingga manajemen akan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi
ketika ada peningkatan profitabilitas perusahaan (Almilia, 2011). Pendapat tersebut konsisten dengan
Malone ef al., (1993) yang dikutip oleh Oyelere ef al., (2003), yang mengatakan bahwa manajemen
akan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyebarluaskan informasi perusahaan terutama
informasi keuangan dalam rangka meningkatkan kepercayaan investor ketika perusahaan menunjukkan
Dperformance yang baik.

Alasan lain yang diungkapkan oleh Asmoro (2011), bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi
akan memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk mengungkapkan atau tidak
mengungkapkan suatu informasi karena tidak adanya hambatan dalam hal biaya pengungkapan. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, memiliki sumber daya
keuangan yang lebih besar untuk menyajikan pengungkapan lain selain yang diwajibkan kepada
pemangku kepentingan. Hal ini didukung oleh teori (marston,2003) menyatakan bahwa semakin
profitable suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinannya bagi mereka untuk mengungkap
informasi keuangan tambahan. Hubungan positif ini juga mengindikasikan bahwa profitabilitas
perusahaan adalah merupakan indikator pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehingga
manajemen akan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi ketika ada peningkatan
profitabilitas perusahaan. Hal lain yang mendukung hubungan postif antara tingkat pengungkapan
sukarela dengan profitabilitas adalah adanya sumber daya keuangan yang lebih besar bagi perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk menyajikan pengungkapan lain selain yang
diwajibkan (sukarela). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk
mengungkapkan lebih banyak karena ingin menunjukkan kepada public dan stakeholders bahwa
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain pada
industri yang sama.

Perusahaan yang berkinerja lebih buruk mungkin menghindari untuk menggunakan
teknik-teknik pengungkapan sukarela seperti IFR dan mungkin akan lebih memilih untuk membatasi
akses informasi keuangan/ akuntansi pada pengguna yang sudah ditentukan (Craven & Marston,1999).
Perusahaan dengan kinerja yang buruk menghindari penggunaan teknik pelaporan seperti IFR karena
mereka berusaha untuk menyembunyikan badnews. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi, mereka menggunakan IFR untuk membantu perusahaan menyebarluaskan
goodnews dalam Hanny dan Chairiri(2007).

Hasil penelitian ini tidak didukung dengan penelitian yang dilakukan Hanny dan Anis (2006)
dimana penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan, likuiditas, Jeverage, reputasi
auditor, dan umur listing berpengaruh terhadap pelaporan keuangan melalui internet, sedangkan
profitabilitas dan jenis industri tidak berpengaruh terhadap pelaporan kenangan. Hasil dari penelitian
ini mendukung hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini.

3.Pengaruhleverage terhadap Infernet Financial and Sustainability Reporting
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela, Alasan mendasar atas tidak adanya pengaruh signifikan dari variabel leverage
terhadap pengungkapan sukarela adalah karena perusahaan memiliki mekanisme lain untuk mengurangi
biaya keagenan seperti biaya politis, biaya modal, dan biaya produksi lainnya (Marwata, 2001). Alasan
yang lain adalah karena pengungkapan informasi secara sukarela pada dasarnya dapat berperan
sebagai pelengkap pengungkapan wajib. Apabila manajemen mempertimbangkan bahwa pengungkapan
informasi mengenai leverage dalam pengungkapan wajib telah mencukupi maka pengungkapan
tambahan mengenai hal tersebut sudah tidak diperlukan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap praktik pengungkapan fnfernet Financial and Sustainability Reporting
(IFSR). Dengan tinggi atau rendahnyatingkat leverage perusahaan tetap harus melaporkan
pertanggung jawaban kepada pihak kreditor maupun investor Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Oyerele ef al., (2003), Aly et al.,, (2009), dan Kusumawardhani (2011).Hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian yang dilakukan Ismail (2002) dan Meek et al. (1995) dan mendukung
penelitian Andrikopoulos dan Diakidis (2007); Zeghal et al (2007) dan Oyelere (2003) yang tidak
menemukan bukti adanya asosiasi antara tingkat leverage dan pengungkapan sukarela. Hasil dari
penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini.

4.Pengaruh likuiditas terhadap Internet Financial and Sustainability Reporting

Hasil pengujian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sukarela yang terkandung dalam indeks TFSR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi kepercayaan pemegang saham maupun masyarakat atas
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengungkapkan informasi
tersebut. Alasan mendasar atas tidak adanya pengaruh positif yang tidak signifikan dari variabel
likuiditas terhadap pengungkapan sukarela adalah karena pengungkapan informasi secara sukarela
pada dasarnya dapat berperan sebagai pelengkap pengungkapan wajib. Apabila manajemen
mempertimbangkan bahwa pengungkapan informasi mengenai likuiditas dalam pengungkapan wajib
telah mencukupi maka pengungkapan tambahan mengenai hal tersebut sudah tidak diperlukan. Alasan
lain yang menyebabkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela adalah karena
manajemen perusahaan di Indonesia mungkin menggunakan media lain di luar pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan untuk menjelaskan kepentingan antara pemegang saham, kreditur, dan manajer
perusahaan, Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Suripto (1998) serta Hadi
dan Sabeni (2002) yang menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap lnas pengungkapan
sukarela. Hasil dari penelitian ini tidak mendukung hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian
ini.

5.Pengarubstruktur kepemilikan pihak luar terhadap Internet Financigl and Sustainability
Reporting.

Variabel kepemilikan mayoritas memiliki nilai yang signifikan sebesar 0.001 (p-value < 0,05)
dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0.194. Artinya jika nilai kepemilikan mayoritas
perusahaan meningkat maka akan berdampak pada kenaikan indeks Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR). Penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu (Chau dan
Gray, 2002; Eng dan Mak, 2003; dan Ghazali dan Weetman, 2006 serta Almilia,2008) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan mayoritas mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan, Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepemilikan mayoritas, maka perusahaan
akan cenderung mengungapkan informasi yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yosafat Puji Lukito dan Yulius Kurnia Susanto (2013)
tentangfaktor yang memengaruhi pengungkapan sukarela Intermet Financial And Sustainability
Reporting. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan /everage yang berpengaruh
terhadap pengungkapan sukarela yang terkandung dalam indeks IFSR, Sedangkan ROE,likuiditas,
status perusahaan, profitabilitas dan struktur kepemilikan pihak luar tidak berpengaruh terhadap
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pengungkapan sukarela yang terkandung dalam indeks IFSR, dimana struktur kepemilikan pihak luar
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela yang terkandung dalam indeks IFSR dimana
menunjukkan bahwa sebagian besar kepemilikan pihak luar dimiliki oleh perusahaan induk sehingga
perusahaan tidak memiliki tanggung jawab untuk mengungkapkan informasi keuangan secara sukarela
yang terkandung dalam indeks IFSR pada pihak luar perusahaan. Perusahaan yang sahamnya baik
dimiliki oleh pihak luar maupun manjemen tetap mengungkapkan informasi keuangan kepada para
pemegang saham, Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian

1.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah ;

L.

Saran

Hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0.378 yang berarti bahwa 37.8 %
IndeksIFSR dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur kepemilikan pihak luar, Sedangkan sisanya
sebesar 62.2 % dijelaskan oleh variabel lain di Tuar model.

. Secara parsial ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap

IFSR. Hal ini berarti baik perusahaan besar dan perusahaan kecil pada sektor food and
beveragecenderung memberikan pengungkapan sukarela.

. Secara parsial profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap IFSR. Hal ini

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan profitable yang baik cenderung memberikan
pengungkapan sukarela yang lebih luas.

. Secara parsial leverage mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap IFSR. Hasil

penelitian mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya /leverage tidak mempengaruhi
penyampaian IFSR di website perusahaan.

. Secara parsial likuiditas mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap IFSR. Hal

ini menunjukkan bahwa besar kecilnya likuiditas perusahaan tidak memengaruhi
kepercayaan pemegang saham maupun masyarakat atas kemampuan perusahaan uniuk
memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengungkapkan informasi tersebut

. Secara parsial struktur kepemilikan pihak luar mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap TFSR. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi saham yang dimiliki oleh
pihak luar selain manajemen maka perusahaan akan cenderung mengungkapkan lebih
banyak informasi.

. Secara simultan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur

kepemilikan pihak luar bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Infernet Financial
Reporting pada perusahaan jfood and beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
karena tingkat signifikannya dibawah nilai tetap (konstanta).

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya menguji kembali proporsi pemberian bobot untuk
masing-masing indeks pengungkapan. Penelitian berikutnya juga dapat diharapkan
menambah variabel-variabel lainnya yang diprediksi juga mempengaruhi pengungkapan
IFSR misalnya adalah kepemilikan saham oleh pihak asing, karena pihak asing memiliki
budaya transparansi yang lebih baik sehingga pihak asing umumnya menuntut
pengungkapan yang lebih luas,

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperpanjang observasi nya dari tahun ke
tahun dengan mengumpulkan data lebih awal sehingga nantinya diharapkan hasil yang
diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan.

Diharapkan untuk seluruh perusahaan yang ada agar dapat menggunakan website sebagai
media pengungkapan informasi baik pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela
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karena pada era globalisasi ini sudah menjadi tuntutan zaman sehingga perusahaan
diharapkan dapat menerapkan IFSR. Penulis menerima informasi yang diperoleh dari
website IDX pada tahun 2015 bahwa Bursa Efek Indonesia akan mengimplementasikan
XBRL untuk mengkomunikasikan antara pihak bisnis dan pengguna informasi keuangan.,
Regulator pasar modal perlu mendorong pengungkapan informasi IFSR dengan
memberikan penghargaan terhadap perusahaan yang mengungkapkan IFSR. Hal ini untuk
mendorong budaya transparansi dan akuntabilitas perusahaan publik,
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